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        Limbah cair laundry selain merugikan lingkungan juga dapat merusak 
ekosistem badan air akan tetapi belum ada solusi untuk mengatasi limbah cair 
laundry tersebut, karena itu pembuatan absorben arang aktif ampas kopi digunkan 
untuk menurunkan kadar limbah industri laundry. Penurunan kadar limbah 
Berfokus pada pengurangan nilai BOD, DO, TSS, E.coli, Kekeruhan, pH, suhu dan 
bau. Jenis penelitian ini merupakan penelitian true eksperimen menggunakan 
rancangan acak lengkap (RAL), dengan sapel limbah cair laundry sebanyak 24 liter 
dari Desa Landungsari, Kota Malang menggunakan teknis analisis data two-way 
ANOVA dan uji lanjut Duncan untuk analisis parametrik dan Wilcoxon untuk 
analisis nonparametrik. Hasil yang didapatkan adalah perbedaan jenis arang aktif 
ampas kopi yang digunkan yaitu arabika dan robusta memiliki kecondongan lebih 
efektif arang aktif ampas kopi arabika dibanding arang aktif robusta dalam 
penyerapan kandungan limbah cair laundry. Sesuai uji lanjut Duncan dan Wilcoxon 
yaitu arang aktif ampas kopi arabika lebih efektif daripada arang aktif robusta 
dengan variasi waktu optimal yaitu 20 menit. Hasil penelitian ini juga dapat 
dimanfaatkan menjadi sumber belajar biologi. 
Kata Kunci : Arang aktif ampas kopi, Limbah cair Laundry, Aspek kimia, 
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 Laundry liquid waste in addition to harming the environment can also 
damage the ecosystem of water bodies but there is no solution to deal with the 
laundry liquid waste, therefore the manufacture of activated charcoal adsorbent for 
coffee grounds is used to reduce levels of industrial laundry wastes. Reduction of 
waste levels Focusing on reducing the value of BOD, DO, TSS, E.coli, Turbidity, 
pH, temperature and odor. This type of research is a true experimental study using 
a completely randomized design (CRD), with 24 liters of laundry liquid waste sapel 
from Landungsari Village, Malang City using two-way ANOVA data analysis 
techniques and Duncan follow-up test for parametric analysis and Wilcoxon for 
nonparametric analysis. The results obtained are differences in the types of 
activated coffee charcoal used, Arabica and Robusta have a more effective leaning 
of activated Arabica coffee pulp compared to Robusta active charcoal in the 
absorption of laundry liquid waste content. According to Duncan and Wilcoxon's 
further test, active Arabica coffee pulp is more effective than Robusta active 
charcoal with optimal time variation of 20 minutes. The results of this study can 
also be used as a source of learning biology. 
 
Keywords: Activated charcoal coffee grounds, Laundry wastewater, Chemical aspects, 
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